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Abstrak 
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap konsep simetri lipat dan simteri 
putar melalui pembuatan bahan manipulatif berbasis origami.Kegiatan ini dilaksanakan sebagai solusi 
inovatif dalam membantu siswa memahami matematika dengan cara yang lebih menyenangkan dan 
mudah dipahami.Melalui pendekatan praktis serta interaktif, peserta diajak untuk membuat dan 
menerapakan origami sebagai alat bantu visual dan konkret.Penggunaan bahan manipulatif dari kertas 
origami dapat membuat kegiatan belajar matematika lebih bisa mendorong siswa untuk lebih 
bersemangat dan berperan aktif, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 
membantu mereka memahami materi dengan lebih baik.selain itu, metode ini terbukti mampu 
memperkuat pemahaman konsep geometri secara menyenangkan dan aplikatif. 
Kata kunci - simetri, origami, pelatihan, matematika, guru 
 

Abstract 
This training aims to enhance teachers' understanding of the concepts of line symmetry and rotational 
symmetry through the creation of manipulative materials using origami. The activity is conducted as an 
innovative solution to help students grasp mathematical concepts in a more enjoyable and accessible 
way. Through a practical and interactive approach, participants are guided to create and use origami 
as a visual and hands-on learning tool. Using manipulative materials made from origami paper can 
make math learning more engaging, encouraging students to be more enthusiastic and actively 
involved. It fosters a fun learning environment and helps students better understand the material. 
Moreover, this method has proven effective in strengthening students’ understanding of geometric 
concepts in an enjoyable and applicable manner. 
Keywords - symetry, origami, learning, mathematical, teachers 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan bagian penting dalam membantu siswa mengembangkan cara berpikir 

logis dan terstruktur serta dapat berkontribusi pada pembentukan individu Indonesia yang produktif, 
kreatif dan Inovatif (Manik et al., 2022). Walau matematika penting, banyak siswa yang masih merasa 
kesulitan memahaminya, sehingga diperlukan cara mengajar yang lebih ramah dan mudah diikuti.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang kerap dianggap sulit oleh 
siswa (Safitri, dkk        2023).  Melihat situasi  ini khususnya mata pelajaran matematika, maka 
diperlukan adanya pendampingan langsung kepada siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk dapat 
membuat gaya belajar aktif dan mendorong berkembangnya kemampuan berpikir secara analitis pada 
diri siswa (Fauza dkk 2024). 

Kebanyakan guru hanya memberikan contoh simetri lipat pada satu jenis bangun datar tanpa 
mengajak siswa mempraktikkan pencarian simetri lipat dan simetri putar (Khusnatin 2024). Sehingga 
tidak mudah dipahami dan memiliki persepsi negatif terhadap materi simetri biasanya dapat mengalami 
dampak buruk terhadap motivasi belajar siswa dan Matematika itu sendiri merupakan pemahaman 
yang bertujuan untuk mengenali dan mengaplikasikan konsep dasar matematika. Agar proses belajar 
lebih hidup, dibutuhkan media yang mampu menstimulus semangat belajar siswa Belajar akan lebih 
efektif jika ada media yang mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman. (Vera Dewi 
Kartini Ompusunggu 2022). 

Penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika antara lain adalah membantu 
mengenalkan simbol-simbol matematika melalui konteks nyata, mempermudah proses pemahaman 
konsep matematika baik bagi siswa maupun guru, serta memungkinkan penyajian permasalahan 
matematika dalam bentuk yang bervariasi.Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, mengaktifkan 
respons peserta didik, memberikan rangsangan belajar, dan secara keseluruhan menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna.Media manipulatif adalah segala jenis objek yang dapat digunakan untuk 
memfasilitasi pembelajaran konsep matematika secara konkret dan interaktif (Farhana dkk 2022). 

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan yang mencakup 
pikiran, emosi, dan perhatian, yang sangat mendukung proses belajar. Selain itu, media dapat 
mempermudah penyampaian (Hasiru, dkk 2021). Berbagai sumber belajar, penggunaan media yang 
sesuai sangat diperlukan untuk Penggunaan kertas Origami, sebagai seni melipat kertas, melalui 
aktivitas melipat kertas, siswa dapat lebih mudah memvisualisasikan konsep-konsep tersebut pada 
bangun datar, sekaligus Mengasah kemampuan berpikir kritis serta kreatif siswa sebagai bekal untuk 
memahami pelajaran dengan lebih nunjang efektivitas pembelajaran. baik dan mencapai hasil yang 
memuaskan (Husna dan dinda 2023). 

Sekolah Dasar Mestika Abadi merupakan sebuah sekolah dasar yang baru berdiri selama tiga 
tahun. Sebagai sekolah yang tergolong masih baru, SD Mestika Abadi sedang dalam tahap 
pengembangan, baik dari segi fasilitas maupun penguatan kualitas sumber daya manusianya masih 
terdapat tantangan yaitu keterbatasan tenaga pendidik. Jumlah guru yang tersedia belum sepenuhnya 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran semua siswa di setiap jenjang kelas. Melihat 
kondisi tersebut, penulis terdorong untuk mengadakan pelatihan pembuatan bahan ajar manipulatif 
berupa kertas origami. Pelatihan ini ditujukan untuk mendukung guru dan siswa SD Mestika Abadi 
untuk digunakan dalam pelaksanaan saat Pelajaran sedang berlangsung, untuk membantu peningkatan 
dalam proses konsep secara visual serta interaktif untuk mengatasi kesulitan siswa SD Mestika Abadi 
dalam simetri lipat dan simetri putar pada pelajaran matematika Sangat diperlukan pelatihan 
penggunaan bahan manipulatif berupa kertas origami untuk memahami konsep simetri lebih jelas.   
 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan ini dilakukan di SD Mestika Abadi yang berlokasi di Jl. AMD Lorong 36 Gang Benteng 
No. 88, Lingkungan 21, Kelurahan Rengas Pulau Medan. Saat ini SD Mestika Abadi didukung oleh empat 
orang guru, dengan jumlah siswa terdistribusi sebagai berikut: kelas 1 berisi 20 siswa, kelas 2 berisi 20 
siswa, kelas 3 berisi 4 siswa, dan kelas 4 berisi 8 siswa.          

Dalam pelatihan ini penulis akan melakukan pelatihan dan membimbing serta memberikan 
pengajaran mengenai cara membuat bahan manipulatif berupa origami untuk materi simetri lipat dan 
simetri putar. Penggunaan kertas origami ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsep tersebut 
dengan lebih mudah dan menyenangkan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa SD Mestika Abadi. 
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 Origami dipilih dengan tujuan untuk menarik minat belajar siswa karena origami mempunyai 
banyak warna dan juga aman digunakan kertas origami ini ditempel diatas kertas HVS A4 dengan 
menggunakan lem kertas. Dikertas origami memuat beberapa gambar bangunan datar dan ada 
diberikan pertanyaan tentang simetri putar dan simetri lipat yang akan dikerjakan oleh siswa kelas 3 
dan 4.   

 

 
Gambar 1. Contoh Bahan dan Alat Manipulatif 

 
a. Tahap Persiapan Kegiatan  

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan survei di SD Mestika Abadi untuk mengetahui 
jumlah siswa kelas 4 dan 5. Terlihat pada saat kegiatan proses pembelajaran sedang berlangsung 
banyak siswa hanya duduk diam tidak ada interaksi tanya jawab diantara guru dan siswa juga 
teralihat banyak siswa yang izin keluar masuk saat proses pembelajaran sedang   berlangsung. 
Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan persiapan perlengkapan kegiatan yang mencakup 
penyusunan materi pemilihan media manipulatif yang sesuai, dan perencanaan strategi telah 
disesuaikan dengan situasi di kelas. 

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Pertama Memberikan penjelasan mengenai beberapa konsep matematika di kelas 3 dan 

4 serta mengenalkan bahan atau media manipulatif yang akan digunakan untuk membantu murid. 
Kedua, memberikan penjelasan tentang cara menyelesaikan soal dengan menggunakan media 
manipulatif tersebut. 

 

 

 
Gambar 2. Penjelasan Cara menggunakan kertas origami dikelas 3 dan kelas 4 



 

Weni Widya Asriati et al, Pelatihan Pembuatan Bahan Manipulatif Origami untuk Simetri Lipat dan 
Simetri Putar pada Bangun Datar 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1192 

Ketiga Setelah siswa menyelesaikan pretest dilakukan kegiatan ice-breaking untuk 
menciptakan suasana yang lebih santai dan mencegah kejenuhan. Keempat, siswa melanjutkan 
dengan mengerjakan soal post-test yang diberikan setelah sesi ice breaking,   kemudian dilakukan 
pembahasan mengenai jawaban soal post-test dengan melibatkan partisipasi aktif siswa. Kelima, 
diberikan hadiah kepada siswa dengan nilai tertinggi serta hadiah khusus untuk seluruh siswa 
kelas 3 dan 4 sebagai bentuk apresiasi. 

 

 
Gambar 3. Tiga siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui serangkaian kegiatan pengabdian yang telah kami laksanakan oleh mahasiswa STKIP 
Pangeran Antasari di SD Mestika Abadi diperoleh dari siswa kelas 3 dan kelas 4. Data mencakup 4 siswa 
kelas 3, terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan, serta 8 siswa kelas 4 yang terdiri dari 4 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. 

Dari keseluruhan peserta, terdapat 11 siswa yang dinyatakan lulus, 1 siswa yang tidak lulus 
berdasarkan hasil rata-rata dari kedua tes. Pada pre-test, diperoleh persentase kelulusan sebesar 
55,55% dengan rata-rata nilai 56,67 dan 7 siswa dinyatakan lulus. Sementara itu, pada post-test, 
persentase kelulusan meningkat menjadi 89,90% terdapat rata-rata nilai 71,1 dan jumlah siswa yang 
lulus bertambah menjadi 11 orang. 

Dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan hasil yang diperoleh dari diterapkan oleh tim 
mahasiswa STKIP Pangeran Antasari terbukti sangat efektif dan efisien dalam proses pembelajaran, 
khususnya saat diimplementasikan kepada siswa sekolah dasar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik 
dan bermakna, khususnya dalam pelajaran matematika yang sering dirasa menantang dan kurang 
disukai oleh sebagian siswa. Memilih media pembelajaran yang tepat dapat membantu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih mudah terlibat dan 
memahami materi yang disampaikan (Nainggolan dan Munawir 2024). 

Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi siswa sekolah dasar yang umumnya masih berada pada 
tahap perkembangan operasional konkret, di mana pendekatan pembelajaran yang bersifat langsung 
dan nyata lebih mudah dipahami dan diterima. Oleh karena itu, integrasi media pembelajaran yang 
sesuai menjadi salah satu strategi yang sangat dianjurkan untuk meningkatkan minat dan motivasi 
belajar siswa, serta menjadikan pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan bagi mereka. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran manipulatif telah dikembangkan dan memberikan dampak positif Dampak tersebut 
meliputi peningkatan keaktifan siswa, kemampuan berkreasi dan berinovasi, keterampilan analisis, hasil 
belajar matematika, serta respon positif siswa terhadap pelajaran matematika. Selain itu, efektivitas 
pembelajaran matematika yang ditinjau dari berbagai aspek menunjukkan rata-rata hasil yang sangat 
baik, menjadikannya sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang relevan di era revolusi industri 4.0 
(Dwi Sari & Setiawan, 2020). 
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Gambar 4. Foto Bersama Siswa Kelas 3 dan kelas 4 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Media merupakan salah satu komponen sumber belajar berupa sarana fisik yang memuat 
materi pembelajaran dan berada di sekitar lingkungan siswa, yang berfungsi untuk merangsang minat 
belajar mereka. Secara umum media pembelajaran berperan dalam memperlancar interaksi antara guru 
dan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.Selain itu, media juga 
berfungsi sebagai alat bantu pengajaran yang berpengaruh terhadap suasana, kondisi, dan lingkungan 
belajar yang dirancang oleh guru. Penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi, terutama dalam pembelajaran matematika yang kurang diminati oleh peserta 
didik. Kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan menggunakan media manipulatif berupa kertas 
origami pada materi aritmetika dasar menunjukkan hasil yang menggembirakan. Terlihat adanya 
peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika. Penggunaan media ini 
terbukti mampu menarik minat belajar siswa, membuat mereka lebih antusias dan terlibat selama 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung siswa tampak bersemangat dan aktif dalam menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh semangat. 
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